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from various subject areas. The average pre-test score of
participants was 57.3, which increased to 81.7 in the post-test,
showing an improvement of 24.4 points. Participants were also able
to develop innovative Al-based learning projects relevant to their
respective subjects. In addition, there was an increase in digital
literacy and teachers’ confidence in using technology in the learning
process. This activity also encouraged the creation of more
interactive and adaptive learning tailored to students’ needs.
Therefore, this training is effective in supporting the implementation
of Smart Education in school environments.

Abstrak

Keterbatasan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran menjadi permasalahan utama yang menghambat optimalisasi Smart Education di lingkungan
sekolah. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengimplementasikan Al melalui pendekatan Project-Based Learning (PjBL). Metode pelaksanaan dilakukan
melalui pelatihan partisipatif yang mencakup penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan dalam
pengembangan proyek pembelajaran berbasis Al. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berjalan dengan
baik dan diikuti secara aktif oleh peserta dari berbagai bidang studi. Rata-rata nilai pre-test peserta sebesar 57,3
meningkat menjadi 81,7 pada post-test, menunjukkan peningkatan sebesar 24,4 poin. Peserta juga mampu
mengembangkan proyek pembelajaran berbasis Al yang inovatif dan relevan dengan mata pelajaran masing-
masing. Selain itu, terjadi peningkatan literasi digital dan kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi
dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif
sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, pelatihan ini efektif dalam mendukung implementasi Smart
Education di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; Pelatihan Guru; Pembelajaran Berbasis Proyek; Pendidikan Cerdas;
Transformasi Digital.
1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat, khususnya dalam bidang kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al), telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor

kehidupan, termasuk sektor pendidikan (Chen, 2024)(Johnson et al., 2021). Transformasi
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digital ini menuntut adanya adaptasi yang cepat dari para pendidik agar mampu
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran(Akour & Alenezi, 2022)(Pasi &
Dhamak, 2025). Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
guru yang belum memiliki kompetensi memadai dalam memanfaatkan teknologi Al secara
optimal untuk mendukung kegiatan pembelajaran(Bucea-Manea-Tonis et al.,, 2022).
Keterbatasan ini tidak hanya disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang berkelanjutan, tetapi
juga karena minimnya pemahaman konseptual dan praktis terkait penerapan Al dalam konteks
pendidikan(Sposato, 2025)(Berisha Qehaja, 2025). Akibatnya, proses pembelajaran masih
cenderung konvensional dan belum mampu memanfaatkan potensi teknologi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan(Almufarreh & Arshad, 2023).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya kemampuan guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi(Asad & Qureshi,
2025). Salah satu pendekatan yang saat ini dianggap efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa adalah Project-Based Learning (PjBL)(Rehman et al., 2024)(Chimwayange, 2025), yang
menekankan pada pembelajaran berbasis proyek nyata dan kontekstual. Namun, implementasi
PjBL di sekolah masih belum optimal karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pelatihan yang terarah. Padahal, integrasi antara PjBL dengan teknologi Al dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif(Zhou et al., 2025), adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan abad ke-21. Dengan memanfaatkan Al, guru dapat mengembangkan proyek
pembelajaran yang berbasis data, analisis cerdas, serta mampu memberikan umpan balik yang
lebih personal kepada siswa(Sajja et al., 2025)(Strielkowski et al., 2025)(Bello et al., 2025).

Dalam konteks yang lebih luas, konsep Smart Education menjadi bagian penting dari
pengembangan ekosistem Smart City(Kociuba et al., 2023)(Zygiaris, 2013), di mana teknologi
digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara efektif dan efisien. Smart
Education menekankan pada pemanfaatan teknologi seperti AI(Yu et al., 2025), Internet of
Things (IoT), dan big data dalam mendukung proses pembelajaran yang cerdas dan terintegrasi.
Namun, implementasi konsep ini di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai kendala,
terutama dari sisi kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, serta literasi digital. Banyak
sekolah yang belum mampu mengadopsi teknologi secara optimal karena keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengoperasikan serta mengintegrasikan teknologi
tersebut ke dalam pembelajaran(Mpuangnan, 2024)(Almuhanna, 2025)(Ong & Annamalai,
2024).
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Permasalahan lain yang muncul adalah adanya kesenjangan antara perkembangan
teknologi dengan kemampuan adaptasi tenaga pendidik(Bhoyar et al., 2025)(Ul Hassan et al.,
2025). Di satu sisi, teknologi Al berkembang dengan sangat cepat dan menawarkan berbagai
peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti otomatisasi penilaian, analisis
performa siswa, hingga rekomendasi pembelajaran yang dipersonalisasi(George & Wooden,
2023). Namun di sisi lain, guru masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengimplementasikan teknologi tersebut secara praktis(Velander et al., 2024)(Kim et al.,
2026). Hal ini menyebabkan pemanfaatan teknologi Al di sekolah belum memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran(Wang & Huang, 2025)(Che
Ghazali et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis melalui kegiatan pelatihan
yang terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam bidang Al

Kegiatan in-house training menjadi salah satu solusi yang efektif untuk menjawab
permasalahan tersebut. Melalui pelatihan ini, guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai konsep dan implementasi Al dalam pembelajaran, serta dilatih untuk
mengembangkan proyek pembelajaran berbasis teknologi menggunakan pendekatan Project-
Based Learning. Dengan pendekatan ini, diharapkan guru tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu mengaplikasikan teknologi Al secara langsung dalam proses pembelajaran. Selain
itu, pelatihan ini juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan literasi digital guru serta
mendorong terciptanya inovasi pembelajaran yang lebih kreatif dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan Al berbasis Project-Based Learning menjadi
sangat penting dalam mendukung terwujudnya Smart Education di lingkungan sekolah.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara perkembangan teknologi dan
kemampuan guru, serta mendorong terciptanya ekosistem pembelajaran yang lebih cerdas,
inovatif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu program pengabdian kepada
masyarakat yang fokus pada peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan Al berbasis PjBL
sebagai langkah strategis dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam memahami dan mengimplementasikan teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) dalam proses pembelajaran melalui pendekatan Project-Based
Learning. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan konseptual
mengenai Al serta keterampilan praktis dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam
kegiatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan

untuk mendorong guru agar mampu merancang dan mengembangkan proyek pembelajaran
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berbasis Al yang relevan dengan kebutuhan siswa serta sesuai dengan perkembangan teknologi
saat ini.

Lebih lanjut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital guru serta
membangun kesadaran akan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung konsep
Smart Education. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan guru dapat mengoptimalkan
penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari
segi efektivitas maupun efisiensi. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan berbasis teknologi, sehingga mampu
mendukung pengembangan ekosistem pendidikan yang sejalan dengan konsep Smart City.
Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah melalui pemanfaatan teknologi Al

secara optimal.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pelatihan
partisipatif berbasis Project-Based Learning (PjBL). Kegiatan diawali dengan tahap
identifikasi kebutuhan dan tingkat literasi digital guru melalui survei awal. Selanjutnya,
dilakukan pemberian materi mengenai konsep dasar Artificial Intelligence dan penerapannya
dalam pembelajaran. Tahap berikutnya adalah praktik langsung, di mana peserta dibimbing
untuk merancang dan mengembangkan proyek pembelajaran berbasis Al. Selama proses
pelatihan, dilakukan pendampingan intensif dan diskusi interaktif. Evaluasi kegiatan dilakukan
melalui pre-test dan post-test serta penilaian terhadap hasil proyek yang dihasilkan peserta

untuk mengukur peningkatan kompetensi dan pemahaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pelatithan Al berbasis Project-Based Learning (PjBL) untuk
mendukung Smart Education di lingkungan sekolah dilakukan secara sistematis melalui
beberapa tahapan utama, yaitu pre-test, pemaparan materi, praktik proyek, pendampingan, dan
evaluasi akhir. Tahap pertama diawali dengan pelaksanaan pre-test yang bertujuan untuk
mengukur tingkat pemahaman awal peserta terkait konsep Artificial Intelligence dan
penerapannya dalam pembelajaran. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
masih memiliki pemahaman yang terbatas, dengan rata-rata nilai sebesar 57,3. Nilai ini

mengindikasikan bahwa kompetensi awal peserta berada pada kategori sedang dan
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memerlukan peningkatan melalui pelatihan yang terarah.

Gambar 1. Pemaparan materi oleh pembicara.

Tahap berikutnya adalah pemaparan materi yang mencakup pengenalan konsep dasar
Artificial Intelligence, peran Al dalam pendidikan, serta implementasi teknologi tersebut dalam
pembelajaran berbasis Project-Based Learning. Materi disampaikan secara interaktif dengan
mengombinasikan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi penggunaan tools berbasis Al.
Selama tahap ini, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terlihat dari keaktifan dalam
bertanya dan berdiskusi. Pemaparan materi tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga
memberikan contoh konkret penggunaan Al dalam pembelajaran, sehingga peserta dapat
memahami relevansi dan manfaatnya secara langsung.

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan tahap praktik, di mana peserta
diberikan tugas untuk merancang dan mengembangkan proyek pembelajaran berbasis Al
menggunakan pendekatan Project-Based Learning. Pada tahap ini, peserta dibagi ke dalam
beberapa kelompok untuk mempermudah kolaborasi dan diskusi. Proyek yang dikembangkan
mencakup berbagai inovasi, seperti pembuatan media pembelajaran interaktif, pengembangan
soal berbasis Al, serta analisis sederhana terhadap data hasil belajar siswa. Peserta
menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik dalam menggunakan teknologi baru, meskipun

sebagian masih memerlukan pendampingan intensif.
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Gambar 2. Pendampingan Peserta Pelatihan.

Tahap pendampingan dilakukan secara berkelanjutan selama proses praktik berlangsung.
Tim pelaksana memberikan bimbingan teknis dan konsultasi kepada peserta yang mengalami
kesulitan dalam mengimplementasikan Al dalam proyek mereka. Pendampingan ini menjadi
faktor penting dalam keberhasilan kegiatan, karena membantu peserta untuk memahami
konsep secara lebih mendalam dan mengaplikasikannya secara tepat. Selain itu, diskusi antar
peserta juga menjadi sarana berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga tercipta suasana
belajar yang kolaboratif.

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi melalui post-test dan penilaian terhadap
hasil proyek yang telah dikembangkan. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai 81,7. Peningkatan sebesar 24,4 poin dari nilai pre-
test menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Selain
itu, hasil penilaian proyek menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menghasilkan
produk yang inovatif dan relevan dengan pembelajaran. Proyek-proyek tersebut dinilai
berdasarkan aspek kreativitas, implementasi teknologi, dan kesesuaian dengan konsep Project-
Based Learning.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan.

Keterangan Nilai Rata-Rata

Pre-Test 57,3
Post-Test 81,7
Peningkatan 244

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan
dengan tahapan yang sistematis mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan

kompetensi guru. Tidak hanya dari aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis dan
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sikap terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Peserta menjadi lebih percaya diri
dan termotivasi untuk mengintegrasikan Al dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan efektif dalam
mendukung transformasi digital di lingkungan pendidikan.

Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan Al berbasis Project-Based Learning (PjBL) yang dilakukan
melalui tahapan pre-test, pemaparan materi, praktik, pendampingan, dan evaluasi
menunjukkan bahwa pendekatan yang sistematis memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas kegiatan pengabdian. Tahap pre-test berfungsi sebagai alat diagnosis awal untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum pelatihan. Hasil pre-test yang menunjukkan
nilai rata-rata 57,3 mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta masih berada pada tahap
pemahaman dasar, sehingga materi yang disampaikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan
peserta. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang menekankan pentingnya analisis
kebutuhan sebelum pelaksanaan kegiatan.

Tahap pemaparan materi menjadi fondasi utama dalam memberikan pemahaman
konseptual kepada peserta. Penyampaian materi yang dilakukan secara interaktif terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Kombinasi antara teori
dan demonstrasi memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga peserta tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga mampu melihat implementasinya secara langsung. Hal
ini sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman dan interaksi aktif.

Tahap praktik berbasis Project-Based Learning merupakan inti dari kegiatan pelatihan
ini. Melalui PjBL, peserta diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
telah diperoleh dalam bentuk proyek nyata. Keterlibatan aktif dalam proses perancangan dan
pengembangan proyek memungkinkan peserta untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif. Selain itu, penggunaan Al dalam proyek memberikan nilai
tambah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dirancang oleh peserta. Tahap ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan praktis peserta.

Pendampingan yang dilakukan selama tahap praktik menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan kegiatan. Tidak semua peserta memiliki kemampuan yang sama dalam
memahami teknologi Al, sehingga diperlukan bimbingan yang intensif untuk memastikan
bahwa setiap peserta dapat mengikuti proses pelatihan dengan baik. Pendampingan ini juga

memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi secara
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langsung, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, interaksi antar peserta
dalam diskusi kelompok juga berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman melalui proses
berbagi pengetahuan.

Tahap evaluasi melalui post-test dan penilaian proyek memberikan gambaran yang jelas
mengenai efektivitas pelatihan. Peningkatan nilai rata-rata dari 57,3 menjadi 81,7
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa
metode pelatihan yang digunakan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu,
hasil proyek yang dihasilkan peserta menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam konteks pembelajaran. Hal ini menjadi
indikator bahwa pelatihan ini berhasil mengintegrasikan aspek kognitif dan keterampilan
praktis.

Dalam konteks Smart Education, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi Al
dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Al memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih adaptif, interaktif, dan berbasis data. Hal
ini sejalan dengan konsep Smart City yang menekankan pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan kualitas layanan publik. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi peserta, tetapi juga berkontribusi dalam mendukung transformasi
pendidikan menuju ekosistem yang lebih cerdas.

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti
keterbatasan infrastruktur dan perbedaan tingkat literasi digital peserta. Oleh karena itu,
diperlukan upaya lanjutan berupa pelatihan berkelanjutan dan dukungan dari pihak sekolah
untuk memastikan implementasi Al dapat berjalan secara optimal. Secara keseluruhan,
pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang sistematis dan berbasis praktik
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru serta mendukung

implementasi Smart Education di lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan Al berbasis Project-Based Learning yang dilaksanakan di lingkungan
sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam memahami dan
mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan
signifikan pada hasil evaluasi pre-test dan post-test, serta kemampuan peserta dalam
menghasilkan proyek pembelajaran berbasis Al. Selain itu, pelatihan ini juga berhasil

meningkatkan literasi digital, kreativitas, dan motivasi guru dalam mengembangkan
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pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam mendukung
penerapan konsep Smart Education sebagai bagian dari transformasi digital pendidikan menuju
ekosistem pembelajaran yang lebih cerdas dan adaptif.

Diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam serta pendampingan berkelanjutan
agar kompetensi guru semakin berkembang. Selain itu, dukungan infrastruktur dan kebijakan
sekolah sangat penting untuk memastikan implementasi Al dalam pembelajaran dapat berjalan

optimal dan berkelanjutan.
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